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/EINPresswire.com/ -- Indonesia is firmly established as

one of Asia's most dynamic and expansive retail markets,

anchored by a population exceeding 275 million. The

nation’s economic engine is robust, projecting a GDP

growth of $5.33\%$ in 2026, which continues to fuel a

burgeoning middle class. Digital engagement is also

nearing global highs, with internet penetration reaching

$74.6\%$ 10 and the e-commerce sector alone

forecasted to reach approximately USD $94.5$ billion by

the end of 2025.

Despite these formidable figures and strong market

momentum, significant barriers to growth persist. The

archipelagic geography—spanning over 17,000

islands—creates intense logistical friction, resulting in

highly expensive, inefficient supply chains and domestic

delivery times that are two to three times longer than

those in neighbouring continental markets. Furthermore, many retailers still operate on

disparate, disconnected systems and utilize legacy software that was never designed for this

dynamic, digital-first operational reality. The resulting gap between consumer expectations for

seamless service and retailers' ability to deliver consistently has become the single most critical

impediment to achieving profitable, national-level hyper-scale.

Unified commerce has emerged as the definitive strategic response to this operational

fragmentation. Unlike traditional "omni-channel" approaches, which often layer disparate

systems over one another, unified commerce integrates the entirety of the retail value

chain—from in-store POS to inventory management and e-commerce—into a single, real-time

platform. This integration means that a shopper in the highly congested urban environment of
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Jakarta could check online to confirm whether a specific product is physically available in a store

in Surabaya, while a sales associate in Bandung could instantly access the customer's complete

purchase history and loyalty profile, ensuring consistency across geographical divides.

Bridging Fragmentation to Achieve Efficiency

Historically, many Indonesian retailers utilized siloed, separate systems for point-of-sale

operations, inventory tracking, e-commerce transactions, and customer relationship

management (CRM). This fragmented approach invariably leads to delayed data reconciliation,

lost sales revenue due to inaccurate stock visibility (stockouts), and inconsistent brand

experiences, a problem dramatically amplified by the complexity and uncertainty of inter-island

stock transfer.

Unified commerce platforms, such as those offered by ETP Group, directly resolve these

challenges by establishing real-time inventory visibility, centralized management of promotions,

and seamless order orchestration across all sales channels. This integration enables

sophisticated fulfillment functionalities crucial for the market, such as Buy Online, Return In

Store (BORIS), the ability to redeem loyalty points or gift cards consistently across all touchpoints,

and the delivery of precisely personalized offers in real time. The successful implementation of

these unified platforms by early adopters, including major apparel and packaged goods retailers,

has already demonstrated significant returns in greater inventory efficiency, improved sales

closure rates, and strengthened customer loyalty.

Navigating Compliance and Ensuring Operational Resilience

Technology modernization in the Indonesian retail sector necessitates strict adherence to

specific regulatory obligations, particularly concerning taxation. Retailers must comply with the

national Value Added Tax (PPN) system and the legally mandated electronic invoicing (e-Faktur)

system, which requires all transactions to generate invoices in a prescribed XML format for tax

reporting purposes.

ETP V5 and ETP Unify directly address these requirements by incorporating compliance

capabilities into the system workflow, including automated PPN calculation and structured

support for generating the required SPT Masa PPN declaration documents. As the adoption of

standardized digital payments, notably the national QRIS system and local e-wallets, rapidly

accounts for a growing proportion of all retail transactions , maintaining a seamless, integrated

process for compliance with financial and operational data becomes an essential factor for

maintaining business continuity and resilience during periods of aggressive, rapid expansion.

Technology with a Human Touch: The Essence of Indonesian Retail

Retail in Indonesia maintains a strong cultural root in personal connection and community, often

exemplified by the local warung culture. Technology in this context is strategically deployed not

to supersede these human elements, but to significantly enhance them. Artificial Intelligence

tools, for example, forecast demand to guarantee product availability, personalize promotions to

individual customer preferences, and accelerate checkout processes through the adoption of
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Mobile POS systems. Combining AI-driven operational precision with the renowned warmth and

relational aspect of Indonesian retail, businesses gain the capacity to balance global standards of

efficiency with local authenticity.

Naresh Ahuja, Chairman & CEO, ETP Group, provides the strategic vision:

“Retail in Indonesia is not defined solely by modern retail formats or e-commerce platforms, but

by the connections between brands and consumers. Technology should reinforce these

connections while enabling efficiency and growth. By integrating physical and digital commerce,

unified platforms can help Indonesian retailers serve customers consistently—whether in a local

warung or a flagship outlet. With agile teams and visionary leadership, Indonesia is well

positioned to set new standards for retail excellence in Asia.”

For Indonesian retail leaders, the path forward is clearly defined. Unified commerce is no longer

viewed as an optional upgrade but as a fundamental, practical requirement for sustaining

relevance and competitiveness in a mobile-enabled, socially connected, and geographically

dispersed marketplace. 

.

Bahasa version "Dari Warisan Menuju Kepemimpinan: Bagaimana Peritel Indonesia Melakukan

Modernisasi dengan Perdagangan Terpadu untuk Skala Hiper"

Indonesia telah memantapkan posisinya sebagai salah satu pasar ritel paling dinamis dan

ekspansif di Asia, didukung oleh populasi yang melebihi 275 juta jiwa. Mesin ekonomi negara ini

kuat, memproyeksikan pertumbuhan PDB sebesar 5,33% pada tahun 2026. Yang terus

mendorong pertumbuhan kelas menengah yang pesat. Keterlibatan digital juga mendekati

angka tertinggi global, dengan penetrasi internet mencapai 74,6% dan sektor e-commerce saja

diperkirakan akan mencapai sekitar 94,5 miliar dolar AS pada akhir tahun 2025.

Terlepas dari angka-angka yang mengesankan dan momentum pasar yang kuat, hambatan

signifikan terhadap pertumbuhan tetap ada. Geografi kepulauan—yang mencakup lebih dari

17.000 pulau—menciptakan gesekan logistik yang intens, mengakibatkan rantai pasokan yang

sangat mahal dan tidak efisien serta waktu pengiriman domestik yang dua hingga tiga kali lebih

lama daripada di pasar kontinental tetangga.² Selain itu, banyak pengecer masih beroperasi

dengan sistem yang terpisah dan tidak terhubung serta menggunakan perangkat lunak lama

yang tidak pernah dirancang untuk realitas operasional yang dinamis dan mengutamakan digital

ini. Kesenjangan yang dihasilkan antara harapan konsumen akan layanan yang lancar dan

kemampuan pengecer untuk memberikan layanan secara konsisten telah menjadi hambatan

paling kritis untuk mencapai skala hiper-nasional yang menguntungkan.

Perdagangan terpadu (unified commerce) telah muncul sebagai respons strategis definitif

terhadap fragmentasi operasional ini. Tidak seperti pendekatan "omni-channel" tradisional, yang

seringkali menumpuk sistem yang berbeda satu sama lain, perdagangan terpadu



mengintegrasikan keseluruhan rantai nilai ritel—dari POS di toko hingga manajemen inventaris

dan e-commerce—ke dalam satu platform tunggal dan real-time. Integrasi ini berarti bahwa

seorang pembeli di lingkungan perkotaan Jakarta yang sangat padat dapat memeriksa secara

online untuk memastikan apakah produk tertentu tersedia secara fisik di toko di Surabaya,

sementara seorang pramuniaga di Bandung dapat langsung mengakses riwayat pembelian

lengkap pelanggan dan profil loyalitas, memastikan konsistensi di berbagai wilayah geografis.

Menjembatani Fragmentasi untuk Mencapai Efisiensi

Secara historis, banyak peritel Indonesia menggunakan sistem terpisah dan terisolasi untuk

operasi penjualan, pelacakan inventaris, transaksi e-commerce, dan manajemen hubungan

pelanggan (CRM). Pendekatan yang terfragmentasi ini selalu menyebabkan keterlambatan

rekonsiliasi data, hilangnya pendapatan penjualan karena visibilitas stok yang tidak akurat (

kekurangan stok ), dan pengalaman merek yang tidak konsisten, masalah yang diperparah

secara dramatis oleh kompleksitas dan ketidakpastian transfer stok antar pulau.

Platform perdagangan terpadu, seperti yang ditawarkan oleh ETP Group, secara langsung

mengatasi tantangan ini dengan membangun visibilitas inventaris secara real-time, manajemen

promosi terpusat, dan orkestrasi pesanan yang lancar di semua saluran penjualan. Integrasi ini

memungkinkan fungsionalitas pemenuhan yang canggih dan penting bagi pasar, seperti Beli

Online, Kembalikan di Toko (BORIS), kemampuan untuk menukarkan poin loyalitas atau kartu

hadiah secara konsisten di semua titik kontak, dan penyampaian penawaran yang

dipersonalisasi secara tepat waktu. Implementasi yang sukses dari platform terpadu ini oleh

para pengadopsi awal, termasuk pengecer pakaian dan barang kemasan besar, telah

menunjukkan pengembalian yang signifikan dalam efisiensi inventaris yang lebih besar,

peningkatan tingkat penutupan penjualan, dan penguatan loyalitas pelanggan.

Mengelola Kepatuhan dan Memastikan Ketahanan Operasional

Modernisasi teknologi di sektor ritel Indonesia memerlukan kepatuhan ketat terhadap kewajiban

regulasi tertentu, terutama yang berkaitan dengan perpajakan. Peritel harus mematuhi sistem

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) nasional dan sistem faktur elektronik (e- Faktur ) yang diwajibkan

secara hukum, yang mengharuskan semua transaksi untuk menghasilkan faktur dalam format

XML yang telah ditentukan untuk keperluan pelaporan pajak.

ETP V5 dan ETP Unify secara langsung memenuhi persyaratan ini dengan menggabungkan

kemampuan kepatuhan ke dalam alur kerja sistem, termasuk perhitungan PPN otomatis dan

dukungan terstruktur untuk menghasilkan dokumen deklarasi PPN SPT Masa yang diperlukan.

Karena adopsi pembayaran digital standar, terutama sistem QRIS nasional dan dompet

elektronik lokal, dengan cepat mencakup proporsi yang semakin besar dari semua transaksi ritel

, mempertahankan proses yang lancar dan terintegrasi untuk kepatuhan terhadap data

keuangan dan operasional menjadi faktor penting untuk menjaga kesinambungan dan

ketahanan bisnis selama periode ekspansi yang agresif dan cepat.

Teknologi dengan Sentuhan Manusia: Esensi Ritel Indonesia

Perdagangan ritel di Indonesia mempertahankan akar budaya yang kuat dalam koneksi pribadi



dan komunitas, yang sering dicontohkan oleh budaya warung lokal . Teknologi dalam konteks ini

secara strategis diterapkan bukan untuk menggantikan unsur-unsur manusia ini, tetapi untuk

secara signifikan meningkatkannya. Alat Kecerdasan Buatan, misalnya, memprediksi permintaan

untuk menjamin ketersediaan produk, mempersonalisasi promosi sesuai preferensi pelanggan

individu, dan mempercepat proses pembayaran melalui adopsi sistem POS Seluler. Dengan

menggabungkan ketelitian operasional berbasis AI dengan kehangatan dan aspek relasional

yang terkenal dari ritel Indonesia, bisnis memperoleh kemampuan untuk menyeimbangkan

standar efisiensi global dengan keaslian lokal.

Naresh Ahuja, Ketua & CEO, ETP Group, memberikan visi strategis:

“Ritel di Indonesia tidak hanya didefinisikan oleh format ritel modern atau platform e-commerce,

tetapi juga oleh hubungan antara merek dan konsumen. Teknologi harus memperkuat

hubungan ini sekaligus memungkinkan efisiensi dan pertumbuhan. Dengan mengintegrasikan

perdagangan fisik dan digital, platform terpadu dapat membantu peritel Indonesia melayani

pelanggan secara konsisten—baik di warung lokal maupun gerai unggulan. Dengan tim yang

gesit dan kepemimpinan yang visioner, Indonesia berada di posisi yang tepat untuk menetapkan

standar baru bagi keunggulan ritel di Asia.”

Bagi para pemimpin ritel Indonesia, jalan ke depan sudah jelas. Perdagangan terpadu (unified

commerce) tidak lagi dipandang sebagai peningkatan opsional, tetapi sebagai persyaratan

mendasar dan praktis untuk mempertahankan relevansi dan daya saing di pasar yang didukung

oleh perangkat seluler, terhubung secara sosial , dan tersebar secara geografis. 
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